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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Proses pencairan 75 gram batubara Bituminus, Sumatera 
Selatan menghasilkan produk pencairan batubara sebesar 74.94 
gram (99.92% w/w) dan produk yang tak terukur sebesar 0.06 
gram (0.08% w/w). Destilasi produk pencairan memberikan  
45.63 gram (60.85% w/w), yang terdiri dari fraksi nafta 2.03 
gram (2.71% w/w), Light Oil 10.44 gram (13.92% w/w), Middle 
Oil 64.22 gram (85.62% w/w) dan fraksi Heavy Oil -42.15 gram 
(-56.2% w/w) serta produk gas yang meliputi CO+CO2 dan C1-C4 
sebesar 11.09 gram (14.79% w/w). 
Analisa fraksi nafta produk pencairan batubara Bituminus 
Sumatera Selatan menggunakan KG-SM menyimpulkan bahwa 
komposisinya terdiri atas senyawa n-alkana (C9-C13), alkil 
sikloheksana (C8-C12), metil alkilsikloheksana (C9-C12), 
transkadinan, alkil benzena (C8-C10), metil alkilbenzena (C10-C11), 
dimetil-etilbenzena dan naftalena. Fraksi light oil terdiri dari 
senyawa n-alkana (C10-C23), alkil sikloheksana (C9-C16), metil-
pentilsikloheksana dan transkadinan serta fraksi aromatik yang 
mengandung senyawa metil-naftalena, etil-naftalena, dimetil-
naftalena dan etil-fenantrena. Senyawa-senyawa yang dihasilkan 
tersebut memberikan gambaran bahwa fraksi nafta batubara 
Bituminus Sumatera Selatan mempunyai karakter yang sama 
dengan bahan bakar yang didistilasi dari minyak mentah. Produk 
pencairan ini berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan bakar 
alternatif pengganti kerosin dan fraksi light oil batubara 
Bituminus Sumatera Selatan mempunyai potensi untuk dijadikan 
sebagai bahan bakar pengganti solar. Korelasi senyawa-senyawa 
yang terkandung dalam produk pencairan dengan biomarka 
batubara Bituminus, Sumatera Selatan menunjukkan bahwa 
senyawa-senyawa biomarka dalam ekstrak batubara berpotensi 
menjadi senyawa prekursor terbentuknya komponen penyusun 
bahan bakar dari proses pencairan. 
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5.2 Saran 
Saran yang perlu dilakukan pada penelitian selanjutnya 
agar diperoleh produk yang optimal adalah: 
1. Optimasi kondisi pencairan sehingga dapat diperoleh 
produk pencairan dengan jumlah yang maksimal dan 
kualitas yang baik untuk fraksi tertentu yang diinginkan. 
2. Untuk melengkapi data karakter pencairan batubara 
Bituminus, Sumatera Selatan maka perlu adanya analisa 
terhadap seluruh fraksi produk pencairan yang dihasilkan. 
 
 
